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Abstract: This study aims to identify the desire to go to school or continue education in Padang Pariaman
Regency, including the desire of oneself and parents for their children to study or continue their
education and the reasons that become obstacles to going to school or continuing education. This
research is a field research with a qualitative descriptive approach. Respondents in this study were 626
people spread across Padang Pariaman Regency. Data collection techniques used guided interviews
which were then analyzed. The research results show that children feel a lack of support from their
parents to go to school or continue their education where the largest category is in moderate support
(34.10%) and there are still parents who do not support (10.34%) or the low support provided (3 , 45).
Self-desire also shows that there is no desire (9.11%) and low desire (4.45%) but in self-desire the most
category is in high desire (33.20%) in treatment. Two of the top reasons that reduce the desire to attend
school or continue their education are lack of funds and work.

Keywords : school, continuing education, achievement.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keinginan bersekolah atau melanjutkan
pendidikan di Kabupaten Padang Pariaman meliputi keinginan diri sendiri dan orang tua kepada anaknya
untuk bersekolah atau melanjutkan pendidikan serta alasan yang menjadi kendala untuk bersekolah atau
melanjutkan pendidikan.. Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 626 orang yang tersebar di Kabupaten Padang
Pariaman. Teknik Pengumpulan data menggunakan angket wawancara terpimpin yang kemudian
dianalisis. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa anak merasa kurangnya dukungan dari orang tua untuk
bersekolah ataupun melanjutkan pendidikan dimana kategori terbesar berada di dukungan sedang
(34,10%) dan masih adanya orang tua yang tidak mendukung (10,34%) maupun rendahnya dukungan
yang diberikan (3,45). Keinginan diri sendiri juga terlihat adanya yang tidak memiliki keinginan (9,11%)
dan rendahnya keinginan (4,45%) namun pada keinginan diri sendiri kategori terbanyak berada pada
keingann yang tinggi (33,20%) dalam bersekolah. Dua alasan tertinggi yang mengurangi keinginan untuk
bersekolah atau melanjutkan pendidikan adalah kurangnya biaya dan bekerja.

Kata kunci : bersekolah, melanjutkan pendidikan, pencapaian

Keinginan bersekolah merupakan salah satu dilihat bahwa angka rata lama sekolah (Pariaman,
indikator yang diharapkan dapat membantu Rata-Rata Lama Sekolah, 2021) dan harapan lama
mellihat fenomena pendidikan di kabupaten sekolah (Pariaman, Harapan Lama Sekolah, 2021)
Padang Pariaman. Dimana berdasarkan  data lima tahun terakhir di kabupaten Padang pariaman
statistic di kabupaten Padang Pariaman dapat masih berada dibawah angka angka provinsi

Identifikasi Keinginan Bersekolah....
(Basthoh, Nastuti, & Thressia, 2023) 165
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sumatera barat..

Tabel 1. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Tahun Kabupaten Provinsi
2015 6,89 8,42
2016 7,00 8,59
2017 7,21 8,72
2018 7,50 8,76
2019 7,86 8,92
2020 7,87 8,99

(Pariaman, Rata-Rata Lama Sekolah, 2021)
Tabel 2. Angka Harapan Lama Sekola

Tahun Kabupaten Provinsi
2015 13,54 13,60
2016 13,55 13,79
2017 13,56 13,94
2018 13,57 13,95
2019 13,62 14,01
2020 13,67 14,02

(Pariaman, Harapan Lama Sekolah, 2021)

Pendidikan sendiri merupakan prioritas
pemerintah mulai dari pemerintah pusat sampai
dengan pemerintah daerah. Banyak cara yang telah
di tempuh pemerintah dalam meningkatkan
sumber daya manusia salah satunya dibidang
pendidikan. Hal ini terlihat dengan adanya
penetapan cakupan standar nasional pendidikan
tentang standar nasional pendidikan yang
dijabarkan ke dalam delapan standar pendidikan
(Indonesia, 2021). Selain itu untuk system
penjaminan mutu pendidikan di tingkat pendidikan
dasar dan menengah juga sudah diberikan
peraturan yang pada bab 2 pasal 2 aayat 1 dimana
system ini digunakan untuk mengendalikan
penyelenggaraan  pendidikan  oleh  satuan
pendidikan sehingga terwujud pendidikan yang
bermutu (Indonesia P. , 2016). Namun kondisi ini
masih tetap memperlihatkan bahwa nialai rata-rata

lama sekolah dan harapan lama sekolah kab.

Padang Pariaman berada di nomor tiga terakhir
berdasarkan data yang ada untuk tingkat provinsi
Sumatra Barat (Pariaman, 2021).

Ada pengaruh latar belakang orang tua dan
motivasi anak secara parsial maupun simultan
terhadap keputusan anak (Lutfi, 2018). Faktor
yang mempengaruhi orang tua terhadap
pendidikan anak adalah kurangnya pengetahu dan
kurangnya kesadaran orang tua terhadap
pentingnya pendidikan dalam keluarga serta
adanya desakan ekonomi untuk kebutuhan
keluarga (Siswanti, 2021).Berdasasrkan latang
belakang tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
dapat mengidentifikasi  permasalahan  serta
keinginan bersekolah dari warga kabupaten padang

pariaman.

KAJIAN PUSTAKA
Cakupan Standar Nasional Pendidikan

Cakupan standar nasional pendidikan terbagi
atas delapan satandar yaitu kommpetensi lulusan,
isi, proses, penilaian, tenaga kependidikan, sarana
prasarana, pengelolaan dan pembiayaan (Indonesia
P., 2021). Berdasarkan cakupan standar ini baik
pemerintah  pusat dan  nasional sudah
melaksanakan sesuai aturan yang diberikan dari
tahun ke tahun dimana di kabupaten padang
pariaman selalu mendata sesuai lingkup standar
nasional dan melakukan peningkatan terhadap
standar-standar yang ada tersebutyang dapat
dilahat peningkatan pada data statistic yang
diberkan pada data statistic padang pariaman di
bidang pendidikan (Pariaman, Pendidikan).
Pendataan Pendidikan

Pendataan pendidikan yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) perlu diketahui untuk
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melihat dan menjadi acuan dalam pelaksanaan
penelitian serta penentuan nantinya terhadap
pendataan yang akan dilakukan pada penelitian ini.
Setelah teknik pendataan didapatkan maka perlu
diketahui  bagaimana cara perhitungannya.
Perhitungan untuk mendapatkan rata-rata lama

sekolah (RLS) yaitu:

RLS = ~x TIL, x; (1)

Keterangan:

RLS = Rata-rata lama sekolah penduduk usia 25
tahun ke atas

xi = Lama sekolah penduduk ke-i yang berusia
25 tahun

N = Jumlah penduduk usia 25 tahun ke atas

Perhitungan harapan lama sekolah (HLS)

yaitu:
1 Ef
RLS = =x Y -t 2
"X Shaps @
Keterangan:

HLS', = Harapan Lama Sekolah pada umur a di
tahun t

E%Y = Jumlah penduduk usia i yang bersekolah
pada tahun t
i =Usia(a,at+1,..,n)

FK = Faktor koreksi pesantren.
Keinginan Bersekolah

Keinginan atau  motivasi  bersekolah
merupakan salah satu vaktor penting dalam
pelaksanaannya baik keinginan diri  sendiri
maupun orang tua dan lingkungan. Namun yang
dikaji sekarang merupakan keingin diri sendiri
sendiri dan orang tua. Motivasi menurut Marx bisa
bersumber dari diri sendiri amaupun dari luar diri

seseorang (Mudjiono, 2013).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dimana peneliti harus turun langsung ke temapat

yang menjadi objek lapangan (Raco, 2013) dengan

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk memahami tenatang apa yang dialami oleh
subjek penelitian (Moleong, 2012). Prosedur dan
teknik pengambilan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi pada 12
kecamatan dari total 17 kecamatan yang ada di
kab. Padang Pariaman dengan total responden
sebanyak 626 oarang. Wawancara yang dilakukan
menggunakan wawancara bebas  terpimpin,
sehingga penelitian ini dilengkapi dengan 3
indikator angket wawancara dengan total 9
pertanyaan. Data penelitian di analisis dengan
langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.  Pemeriksaan  keabsahan  data
dilakukan  dengan teknik triangulasi agar
mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung

jawabkan,

Tabel 3. Indikator angket wawancara

No Indikator Pertanyaan
1 Data dasar Nama
individu Umur

Status pekerjaan/kegiatan saat ini?
2 Jenjang Apakah bersekolah? (termasuk ikut
sekolah paket A/B/C)
Apa jenjang pendidikan tertinggi
yang sedang/ pernah diduduki?
tidak tamat/ lanjut
3 Keinginan Mengapa tidak melanjutkan ke
sekolah jenjang  lebih  tinggi/  putus
sekolah/tidak sekolah
Apakah ada keinginan dari orang
tua dan diri sendiri untuk
melanjutkan pendidikan/ sekolah?
Jika ada ke inginan diri sendiri,
sampai tingkat apa?

Untuk  mempermudah  pengelompokan
responden maka kategori umur di bagi menjadi 6
kelompok dengan beberapa pertimbangan yaitu
kategori berdasarkan umur sekolah serta umur
produktif. Umur sekolah dihitung dimulai dari
umur 7 tahun kemudian dihitung lama studi rata-
rata SD selama 6 tahun ,SMP selama 3 tahun,

Identifikasi Keinginan Bersekolah....
(Basthoh, Nastuti, & Thressia, 2023)
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SMA selama 3 tahun dan Kuliah selama 4 tahun.
Selain itu dipertimbangkan juga terhadap usia
produktif yang berkisar dari umur 15 tahun sampai
dengan 64 tahun. Sehingga kelompok umur

menjadi sebagai berikut:

Tabel 4. Kelompok umur

No Kelompok umur

1 Kurang dari 7 tahun
2 7 tahun — 25 tahum
3 26 tahun — 35 tahun
4 36 tahun — 50 tahun
5 51 tahun — 64 tahun
6 Lebih dari 64 tahun
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data yang diperoleh berdasarkan penelitian
lapangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Pada gambar 1 dapat terlihat bahwa 45%
responden beasal dari umur 7 tahun sampai dengan
25 tahun sebesar 45% dan yang terendah berada
pada umur besar dari 64 tahun sebanyak 4%.

W Umur <7 th

W Umur 7-25 th
W Umur 26-35 th
W Umur 36-50th
W Umur 51-64 th

® Umur >64 th

Gambar 1. Sebaran umur yang ditemui

>64 th

51-64 th

PENSIUN

3650th m Lainnya

Umur

e

26-35th m |bu rumah tangga

Belum Bekerja

7-25th m Bekerja

W Pelajar / mahasiswa
<7th

0.00 10.00 20.00 30.00 40.00
Kondisi (%)

Gambar 2. Sebaran umur berdasarkan status
pekerjaan/kegiatan

Pada gambar 2 dapat terlihat persentase
tertinggi di umur 7 tahun sampai dengan 25 tahun
dengan kegiatan pelajar/mahasiswa namun pada
usia tersebut juga terlihat adanya warga
bekerjabelum bekerja, ibu rumah tangga dan
kegiatan lainnya. Usia 36 tahun sampai dengan 64
tahun berada pada kegiatan bekerja dan ibu rumah
tangga. Usia diatas 64 tahun masih terlihat warga
yang aktif bekerja.

>64 th

51-64 th
W Sarjana
s 36-50th !
£ ESMA
2 26-35th Svp

7-25th mSD

B PAUT/TK

<7th

r 'II‘[[r

0

(=}
S

5.00 10.00 15.00 20.00
Kondisi (%)

Gambar 3. Sebaran umur berdasarkan persentase
jenjang pendidikan tertinggi yang
sedang/ pernah diduduki

Pada gambar 3 terlihat bahwa usia diatas 25
tahun masih terlihat adanya warga yang berada
pada jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA.

'
>64 th
—

m Belum pernah sekolah
51-64 th

mBelum umur sekolah

s 36-50th Tidak ada jawaban

£
> 2635th u Masih sekolah

B Tamat kuliah
7-25th

Tidak tamat kuliah

M

<Jth = B Tamat SMA

W Putus sebelum tamat sma
0.00 10.00 20.00 30.00 40.00

Kondisi (%)

Gambar 4. Sebaran umur berdasarkan persentase
tingkat pendidikan yang telah dilalui/
diselesaikan.

Pada gambar 4 terlihat bahwa pada umur 7
tahun sampai umur 25 tahun masih didominasi
oleh kategori masih sekolah. Namun masih
terlihat adanya angka pada kategori putus sekolah
sebelum tamat SMA.
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Menikah/dijodohkan

36-50th

mul
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Tidak/belum lulus seleksi

795th masuk

m Kesulitan biaya

I

<7th

W Bekerja
0.00 500 1000 1500 20.00 25.00

Kondisi (%)

Gambar 5. Sebaran umur berdasarkan persentase
alasan untuk tidak lanjut ke jenjang
yang lebih tinggi

Pada gambar 5 terlihat kategori yang
mendominasi adalah kesulitan biaya dan di ikuti

oleh bekerja.
>64th [
51-64th =
Sangat Tinggi
E 36-50th _-
£ W Tinggi
2 26-35th : sed
edang
7-25th ==
W Sangat rendah
<Tth & m Tidak ada

000 500 1000 15.00 20.00
Kondisi {%)

Gambar 6. Sebaran umur berdasarkan persentase
dukungan keinginan orang tua bagi anak
untuk melanjutkan pendidikan/ sekolah.

Gambar 6 diatas memperlihatkan bahwa
persentase dukungan keingan orang tua agar anak
dapat melanjutkan pendidikan didoninasi oleh
kategori tinggi dan sedang namun masih terlihat

munculnya kategori tidak ada dukungan dari orang

tua.
>64th §
51-64th ==
9
Sangat Tinggi
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Gambar 7. Sebaran umur berdasarkan persentase
keinginan diri sendiri untuk
melanjutkan pendidikan/ sekolah.

Gambar 7 diatas memperlihatkan persentase
keinginan diri sendiri untuk melanjutkan
pendidikan/ sekolah ke tingkat yang lebih tinggi
berada pada kateori tinggi dan sedang namun juga
masih terlihat munculnya kategori tidak ada dan
sangat rendah untuk keinginan diri sendiri
melanjutkan pendidikan/sekolah ke tingkat yang
lebih tinggi.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan  hasil yang  didapatkan
dilapangan terhadap warga yang berada di kab.
Padang Pariaman yang dikelompokkan kepada
kategori umur dapat diketahui bahwa:

Responden pada penelitian ini mewakili
semua umur yang membuat penelitian ini sesuai
dengan tujuannya untuk pengambilan sampel
secara acak yang dapat mewakili semua kalangan
umur. Umur terbanyak pada kategori 7 tahun
samapi 25 tahun dimana usia ini merupaka usia
untuk bersekolah. Sedangkan umur lebih dari 64
tahun juga masih terlihat dimana usia ini
merupakan usia yang sudah tidak produktif lagi.

Berdasarkan data kegiatan yang didapatkan
pada penelitian ini gambar dua sampai dengan
4,yang kita bagi kepada enam kategori umur yaitu
sebagai berikut. Pada umur kurang dari tujuh
tahun sudah ada anak yang masuk sekolah yaitu
sebesar 1,78% dengan kedudukan pada tingkat
Paut/Tk (1,41%) dan SD (0,53%) dengan kondisi
masih sekolah sebesar 064% dan belum usia
sekolah sebesar 7,51%. Pada umur tujuh tahun
sampai dengan umur dua puluh lima tahun
merupakan umur sekolah termasuk sarjana dimana
menempati tingkat tertinggi berada pada kegiatan
belajar yaitu sebesar 36,72 % dengan tingaktan
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SD, SMP, SMA dan sarjana, namun juga terlihat
3,99% tidak selesai sampai tingkat SMA. Untuk
kategori umur dua puluh enam tahun sampai
dengan 35 tahun dapat dilihat bahwa kegiatan
tertinggi berada pada kegiatan bekerja sebesar
8,73% namun tingkat kedua tertinggi berada pada
kondisi ibu rumah tangga sebesar 2,50% di ikuti
warga yang tidak bekerja sebesar 0,53%.
Tingaktan pendidikan pun masih ada yang berada
pada tingkatan SD sampai dengan sarjana. Ditemui
adanya 3,83 % tidak tamat sampai SMA, dan juga
ditemui tidak tamat kuliah sebesar 3,67%. Kategori
umur tiga puluh enam tahun sampai dengan lima
pulluh tahun kegiatan yang terlihat semakin
mengerucut dimana kegiatan yang muncul hanya
pada kegiatan bekerja dan ibu tumah tangga
dengan tingkatan pendidikan pada kondisi umur ini
adalah SD sampai dengan sarjana namun pada usia
ini terlihat bahwa putus sekolah sebelum tamat
SMA merupakan nilai tertinggi darisemua umur
yaitu sebesar 11,82 %. Kategori umur lima puluh
satu tahun sampai dengan enam puluh empat tahun
kategori kegiatan yang muncul adalah bekerja dan
ibu rumah tangga. Tingkat pendidikan berada pada
posisi SD sampai dengan sarjana hal ini sama
dengan tingkat diatas nya. Pada kategori umur ini
putus sebelum tamat SMA. Untuk kategori terakhir
yaitu umur diatas enam puluh empat tahun
kegiatan yang terlihat adalah bekerja, belum
bekerja, ibu rumah tangga dan pensiun, dengan
kategori pendidikan masih sama dengan
sebelumnya itu SD sampai dengan sarjana. Terlihat
juga pada kategori ini adanya kondisi belum
pemah  bersekolah  sebesar 0,48%  yang

sebelumnya tidak muncul pada kategori

sebelumnya.

Data diatas diperkuat dengan alasan-alasan
yang disampaikan dimana setelah dilakukan
pengolahan data terdapat lima alasan teratas yang
di sampaikan yaitu bekerja, kesulitan biaya, Tidak
atau belum lulus seleksi, sakit, menikah atau
dijodohkan, dan tidak ada keinginan untuk
melanjutkan pendidikan. Namun alasan terbanyak
adalah kesulitan biaya yang diikuti oleh bekerja.
Namun adanya alasan tidak ada keinginan untuk
sekolah atau melanjutkan pendidikan merupakan
hal yang perlu di perhatikan lebih lanjut, segingga
salah satu hal yang bias diketahui adalah dengan
mengidentifikasi keinginan baik dari segi orang tua
terhadap anaknya serta keinginan diri sendiri untuk
sekolah atau melanjutkan pendidikan.

Keinginan dari orang tua dan diri sendiri
merupakan hal yang penting untuk ditelusuri
dalam pencapaian masa depan. Orang tua
merupaka salah satu support penting di keluarga
agar bisa mendidik dan mengajak anak untuk
mencapai cita-cita anak. Pada penelitian ini dapat
diketahui bahwa poin dukungan tertinggi dari
orang tua berada pada kategori sedang. Namun
masih terlihat bahwa anak merasa tidak adanya
dukungan dari orang tua karena munculnya
kategoti tidak ada dukungan dan dukungan yang
sangat rendah muncul pada penelitian ini. Hal ini
berarti perlunya kita menelusuri lagi alasan
kurangnya dukungan orang tua yang dirasakan
anak. Sementara keinginan diri sendiri juga perlu
diperhatikan pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa poin keinginan tertinggi berada pada
kategoti tinggi namun tidak berbeda dengan

dukungan orang tua pada keinginan diri sendiri
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juga ditemuia ada nya kategori tidak memeiliki
keinginan dan rendahnya keinginan muncul. Hal
ini perlu kita telusuri lebih lanjut nantinya untuk
dapat meningkatkan keinginan untuk bisa
bersekolah ataupun menlanjutkan pendidikan
nantinya, karena dukungan dan keinginan orang
tua dan diri sendiri merupakan factor utama

sebelum dukungan dari luar dan pemerintah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

Dua alasan terbanyak yang mempengaruhi
keinginan untuk bersekolah ataupun melanjutkan
pendidikan ke yang lebih tinggi adalah kurangnya
biaya dan bekerja. Orang tua memiliki andil yang
penting dalam mendukung anak-anak untuk bisa
bersekolah atau pun melanjutkan pendidikan pada
penelitian didapatkan bahwa masih kurangnya
dukungan yang dirasakan anak, sehingga juga
berimbas pada tingkat pendidikan yang dilalui oleh
anak. Selain orang tua keinginan sendiri juga
merupakan andil penting namun dipenelitian ini
masih terdapat kurangnya keinginan dari diri
sendiri si anak untuk dapat bersekolah ataupun
melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi.

Saran

Perlunya menelusuri lebih lanjut mengenai
hal-hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi
permasalahan yang membuat kurangnya keinginan

untuk bersekolah ataupun melanjutkan pendidikan.
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